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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah (makalah 

dan skripsi) yang diterbitkan oleh IAIN Parepare serta merujuk pada referensi metode 

lainnya. Terdapat beberapa metode penelitian yang dibahas dalam buku tersebut, 

seperti jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.1 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan objek penelitian serta permasalahan yang dikaji, penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan  (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan. Sedangkan merujuk 

pada masalahnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang berupaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui observasi, wawancara dan 

mempelajari dokumentasi.2 Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang 

bersumber dari petani atau kelompok tani atau pemerintah desa yang memiliki 

informasi terkait sistem distribusi pupuk di Desa Samaenre Kec. Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang.  

  

 
1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), (Edisi Revisi: 

STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.  

2Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal(Cet VII; Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h. 26.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di distributor pupuk yang mengetahui terkait 

alur pendistribusian pupuk pada Desa Samaenre Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang.  

2. Waktu Penelitian 

Selang durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam penyusunan 

penelitian, sekurang-kurangnya menggunakan waktu kurang lebih 1 bulan.  

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini memfokuskan kepada Sistem distribusi pupuk pada petani 

di Desa Samaenre Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang berdasarkan ekonomi Islam. 

D.  Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1.  Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli/informan 

dengan cara melakukan wawancara untuk mendukung keakuratan data. Dimana 

penelitian ini meliputi sumber data atau dokumen yang dikumpulkan secara langsung 

melalui wawancara mengenai Sistem distribusi pupuk pada petani di Desa Samaenre 

Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang. Dlam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak 

BPP Kecamtan, Pihak dari Perusahaan PT Pertani ( Persero ) di Kab. Pinrang terkait 

dengan mekanisme penyaluran pupuk di Desa Samaenre   

2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung melalui media perantara. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur 
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maupun pihak lain yang bersangkutan. Dalam hal ini peneliti akan mencari data terkait 

penelitian yang berupa data pengumpulan dan pendistribusian pupuk. 

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

mengumpulkan data langsung di lokasi penelitian, yakni di Desa Samaenre. Pada 

penelitian ini data dikumpulkan dengan berbagai metode atau teknik: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara 

langsung antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan mendapatkan 

informasi mengenai suatu objek.3 Pada dasarnya wawancara merupakan teknik yang 

sering digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan/atau informasi dalam suatu 

penelitian. Dalam hal penelitian ini, penulis melakukan wawancara terhadap petani 

atau kelompok tani atau pemerintah desa terkait sistem distribusi pupuk di Desa 

Samaenre Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun 

dokumen-dokumen berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian khususnya yang 

berkaitan dengan Sistem distribusi pupuk pada petani di Desa Samaenre Kec. Mattiro 

Sompe Kab. Pinrang 

c. Observasi / Pengamatan Alami  

 
3Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 50.  
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Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.4Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, atau 

proses.5 

Peneliti mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan 

sehingga merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan atau merasakan sendiri. 

Peneliti akan turun langsung untuk mengamati objek yang akan diteliti dengan melihat 

langsung proses Sistem distribusi pupuk pada petani di Desa Samaenre Kec. Mattiro 

Sompe Kab. Pinrang. 

F. Uji Keabsahan Data  

 Data yang diperoleh di lapangan fakta yang masih mentah yang artinya masih 

perlu diolah atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat di 

pertanggungjawabkan. Setelah data diperoleh, hal selanjutnya yang harus di lakukan 

peneliti adalah menguji keabsahan data yang di dapatkan. Hal penting yang merupakan 

bagian dari proses penelitian kaualitatif adalah menguji keabsahan data yang akan erat 

kaitannya dengan validitas, di mana yang dimaksud validitas dapat diartikan sebagai 

ketepatan alat, proses dan data. Apakah pertanyaan penelitian memperoleh hasil yang 

diinginkan, pemilihan metodologi sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

desain yang berlaku untuk metodologi penelitian, kesesuaian sampling dan analisis 

data dan akhirnya hasil dan kesimpulan berlaku untuk sampel dan konteks.6 

 
4 Sanapiah Faizal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), h.71. 
5 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.230. 
6Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi : Cv Jejak. 2018 ), 

h.214. 
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Menurut Mudjirahardjo, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.7  

Uji keabsahan data yang digunakan dalam uji kredibilitas adalah uji 

triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu  yang  lain  di  luar  data  itu  untuk  keperluan  pengecekan  

atau  sebagai pembanding  terhadap  data itu. Teknik  triangulasi  yang  paling  banyak  

digunakan ialah pemeriksaan sumber lainnya.63Dalam penelitian ini, metode 

triangulasi yang digunakan peneliti adalah pemeriksaan melalui sumber, waktu, dan 

tempat. Pemeriksaan melalui sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai  sumber, metode, atau 

teori.  Untuk  itu,  maka  peneliti  dapat  melakukannya  dengan  jalan  mengajukan 

berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data, atau 

memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.8
 

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan metode 

analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 

studi dokumentasi akan dianalisis secara kualitatif, yaitu mengkaji, memaparkan dan 

menjelaskan data-data yang diperoleh mengenai proses dan tahapan yang dilakukan 

 
7Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: PustakaBaru Pers, 2014), h.34.  
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) 

h. 324 
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perusahaan dan pihak pemerintah mengenai Sistem distribusi pupuk pada petani di 

Desa Samaenre Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang. 

G. Teknik Analisis Data 

 Setelah uji keabsahan data di lakukan, data yang telah di kumpulkan diolah 

dengan analisis kualitatif. Proses pengumpulan  data mengikuti konsep  Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam pengumpulan 

data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.9 

1.    Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Tahapan reduksi data melalui 

proses pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan 

tertulis  lapangan (written-up  field notes).  Data “mentah” adalah data yang  sudah 

terkumpul tetapi belum terorganisasi secara numerik10. Adapun data “mentah” yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah data yang belum diolah oleh peneliti. Oleh karena 

itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan11.  

Setelah proses pengumpulan data dilakukan oleh penulis, data dari hasil 

wawancara    dengan  beberapa  sumber  serta  hasil  dari  studi dokumentasi    dalam 

bentuk catatan lapangan selanjutnya dianalisis. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan  ke dalam hal-hal pokok yang 

menjadi fokus permasalahan yang diteliti. 

 
9Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif,  Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 300 
10Murray R. Spiegel dan Larry J. Stephens, Statistik, (. Gelora Aksara Pratama; Edisi Ketiga, 

2004), h. 30.  
11A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan , (Prenada 

Media, 2016), h. 406.  
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Proses reduksi data juga dilakukan oleh peneliti di lapangan pada saat 

melakukan kegiatan wawancara tidak terstruktur kepada informan. Hasil wawancara 

yang diperoleh kemudian dipilih, disatukan, lalu memisahkan atau membuang 

informasi yang dianggap tidak berkaitan dengan penelitian ini. 

Hal  ini dilakukan  untuk  memilah  data  yang  penting  dan  data  yang  tidak 

penting sehingga akan dibuang data yang tidak perlu dan menggolongkan ke dalam 

hal-hal pokok  yang  menjadi  fokus  permasalahan  yang  diteliti  mengenai Sistem 

Distribusi Pupuk pada Petani Samaenre Kabupaten Pinrang Berdasarkan Ekonomi 

Islam. 

2.    Penyajian Data (Display Data) 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sandu Siyoto 

dan  M.  Ali  Sodik,  penyajian  data  adalah  sekumpulan  informasi  tersusun  yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi adanya kemungkinan 

penarikan kesimpulan.  Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang  diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.12  

Penyajian data dilakukan dengan menggabungkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan beberapa sumber data dan studi dokumentasi. Data yang 

disajikan berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau 

diceritakan ditulis apa adanya kemudian penelitian memberikan interpretasi atau 

penilaian sehingga data yang tersaji menjadi bermakna. 

 

 
12Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian ( Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015 ) h. 123  
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3.    Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 

bagian  ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang  telah diperoleh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.13 

Kesimpulan  awal  yang  dikemukakan  masih  bersifat  sementara  dan  akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut dengan 

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat 

peneliti   kembali   ke   lapangan,   maka   kesimpulan   yang   diperoleh   merupakan 

kesimpulan yang kredibel.14  

Verifikasi data dilakukan untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya atau tidak. Dalam verifikasi ini data akan di prioritaskan keabsahan 

sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber 

yang satu dengan sumber yang lainnya lalu menarik kesimpul

 
13Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian ( Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015 ) h.124  
14Salim  dan  Haidir,  Penelitian  Pendidikan:  Metode,  Pendekatan  ,  dan  Jenis,  (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 117 



 

 

 


